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Abstrak

Keberadaan bakteri di alam tidak semuanya merugikan. Berbagai jenis bakteri mampu
meningkatkan kualitas hidup manusia melalui peningkatan pertumbuhan tanaman dan mutu
bahan pangan serta produksi obat. Informasi mengenai manfaat bakteri masih belum banyak
diketahui oleh masyarakat umum. Oleh karena itu kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM)
dalam bentuk melalui talkshow ini diharapkan dapat memberikan edukasi kepada masyarakat
luas mengenai peranan bakteri bagi manusia. Kegiatan ini bekerja sama dengan Konklusi
Indonesia dan dilakukan secara daring menggunakan zoom video conferencing platform.
Berdasarkan hasil talkshow, para peserta sepakat bahwasanya bakteri yang ada di sekitar kita
memiliki peranan yang penting bagi kehidupan.
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PENDAHULUAN

Bakteri seringkali digolongkan sebagai makhluk hidup yang berbahaya karena
mampu menyebabkan penyakit. Pernyataan ini tidak sepenuhnya salah, karena pada
kenyataannya bakteri menghasilkan racun/toksin yang berbahaya bagi kesehatan jika
menginfeksi manusia. Toksin bakteri di dalam tubuh akan menyerang sel imun sehingga
sistem kekebalan tubuh menurun. Apabila kekebalan tubuh menurun maka tubuh mudah
terpapar oleh mikroba maupun organisme patogen. Beberapa penyakit yang disebabkan
oleh bakteri adalah tipes, diare, tuberculosis, pneumonia dan disentri. Selain berbahaya
bagi kesehatan, bakteri juga merugikan manusia karena menyebabkan kebusukan pada
makanan (Adriani, 2014). Meskipun dikategorikan berbahaya dan merugikan, ternyata
bakteri memiliki segudang manfaat bagi kelangsungan hidup manusia.

Beberapa aspek kehidupan manusia yang berinteraksi positif dengan bakteri adalah
bidang pertanian, pangan, kesehatan, industri dan lingkungan. Dalam bidang pertanian,
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interaksi bakteri dengan tanaman menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi lebih
baik, demikian juga dengan tingkat adaptasinya terhadap stress lingkungan (Afzal et al,,
2019). Dalam bidang kesehatan sejumlah bakteri diketahui menghasilkan metabolit
sekunder yang dapat dimanfaatkan sebagai agen antidiabetes, antimikroba dan
antikanker (Hasyim, 2013; Alang et al., 2019; Winarsih et al., 2022). Pemanfaatan bakteri
khususnya dalam bidang pangan, telah terbukti meningkatkan kualitas produk pangan
sehingga aman dikonsumsi. Sebagai contoh kacang kedelai yang telah difermentasi oleh
bakteri menghasilkan produk berupa tempe dengan kandungan protein yang lebih tinggi
dibandingkan kacang kedelai (Mukhoyaroh, 2015). Produk hasil fermentasi bakteri
lainnya yang saat ini telah banyak dikonsumsi oleh masyarakat luas adalah keju, yogurt,
nata de coco, dan kimchi. Tidak kalah pentingnya, bakteri juga memiliki aktivitas sebagai
agen bioremediasi sehingga mengurangi dampak pencemaran lingkungan (Taskirah
&Adriani, 2017; Afianty, 2018).

Bakteri juga dapat dimanfaatkan sebagai Biofertilizer yaitu pupuk hayati yang mampu
meningkatkan kandungan mineral dan organik tanah serta kesuburan tanah. Biofertilizer
termasuk teknologi ramah lingkungan yang hemat biaya, sebagai sumber nutrisi untuk
kesehatan tanah serta mampu menjaga dan mempertahankan kesuburan tanah dalam
jangka Panjang. Beberapa bakteri tanah dan bakteri endofit (bakteri di dalam tanaman)
diketahui dapat menghasilkan hormon IAA, mampu melarutkan fosfat dan memfiksasi
nitrogen yang mendukung pertumbuhan tanaman dan memperbaiki nutrisi tanah. Bakteri
tanah dan bakteri endofit menghasilkan senyawa metabolit yang dapat membantu agar
tanaman tetap sehat dan mampu mengatasi serangan hama dan penyakit tanaman
(Ambawade & Pathade, 2015; Pham et al., 2017; Pratiwi et al., 2020; Suharjono & Yuliatin,
2022).

Meskipun memiliki beragam manfaat, namun informasi mengenai peranan penting
bakteri bagi kehidupan masih belum banyak diketahui oleh masyarakat. Diharapkan
dengan adanya talkshow dengan judul “Bakteri Tidak Selamanya Jahat” mampu
memberikan pemahaman baru bagi masyarakat bahwasanya bakteri tidak selamanya
merugikan namun juga memiliki manfaat besar dalam kehidupan sehari-hari

Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan bekerja sama dengan Konklusi Indonesia (KI)
dan disajikan dalam bentuk talkshow melalui aplikasi zoom meeting dan live streaming di
Youtube. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 30 November 2022 pukul 11.00-13.00 Wita.
Narasumber kegiatan sebanyak 2 orang berasal dari Universitas Patompo (Dr. Adriani,
M.Kes) dan Universitas Ma’arif Hasyim Latif Sidoarjo (Esti Rizkiana Pratiwi, S.Si., M.Si).
Adapun peserta kegiatan talkshow berasal dari kalangan dosen, praktisi kesehatan,
masyarakat umum dan mahasiswa.

Kegiatan pengabdian diawali dengan pembukaan oleh moderator dan dilanjutkan dengan
pemaparan materi oleh narasumber. Pemateri menggunakan metode ceramah yaitu
memaparkan materi dari presentasi dengan PowerPoint oleh kedua narasumber.
Kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan diskusi yang dipandu oleh moderator
sebagai bentuk evaluasi terhadap materi yang telah disampaikan oleh kedua narasumber.

Hasil

Kegiatan talkshow diikuti oleh 47 peserta yang berasal dari kalangan dosen, masyarakat
umum dan mahasiswa. Adapun data kehadiran peserta ditunjukkan pada Gambar 1.
Kegiatan talkshow ini dimulai dengan pemaparan materi oleh narasumber. Materi yang
diberikan antara lain:
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Wb

Pengenalan, ciri umum dan bentuk-bentuk bakteri

Kelebihan dan kekurangan bakteri

Tempat hidup (habitat bakteri)

Teknologi pemanfaatan mikroorganisme

Berdasarkan pemaparan materi yang disampaikan oleh narasumber, peserta terlihat
antusias dalam menyimak materi. Hal ini terlihat dari banyaknya pertanyaan yang masuk
ke moderator terkait dengan materi yang dibahas. Pertanyaan yang diajukan tidak hanya
berkaitan dengan materi yang disajikan secara umum namun juga seputar kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan mikroorganisme. Dokumentasi dan penjelasan
kegiatan dapat ditunjukkan pada Tabel 1.
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Gambar 1. Daftar hadir peserta zoom meeting
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Tabel 1. Deskripsi kegiatan pengabdian masyarakat

No.

Dokumentasi kegiatan

Deskripsi kegiatan

Pemaparan
pertama:

materi

a. Pengenalan bakteri
b. Ciri umum bakteri

oleh Narasumber
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c. Bentuk-bentuk bakteri
d. Kelebihan bakteri
e. Kekurangan bakteri

Menghasilkan
endospora

Endospora sebagai
mekanisme self defens
bakteri terhadap stress

lingkungan

2
ox / Pemaparan materi oleh Narasumber kedua:
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Esti Rizkiana Pratiwi, S.5i., M.Si lain-lain
o itas limo Kesshatan b. Teknologi pemanfaatan
Universitas Maarif Hasyim Latif . .
mikroorganisme

3
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Pembahasan

Bakteri termasuk salah satu makhluk hidup yang berukuran kecil (mikroorganisme) yang
tersebar luas keberadaannya di alam. Selama ini orang awam masih menganggap bahwa
bakteri adalah sesuatu yang mesti dihindari karena membahayakan kesehatan. Namun
sebenarnya tidaklah demikian. Beberapa jenis bakteri tertentu bahkan hidup sebagai flora
normal di dalam usus manusia. Flora normal adalah bakteri yang hidup dalam tubuh
manusia dan tidak menyebabkan penyakit. Keberadaan flora normal dalam usus
membantu proses pencernaan, pembentukan vitamin K dan menjaga sistem imun tubuh
(Press UGM, 2021).

Selain bermanfaat bagi usus, bakteri juga menghasilkan beberapa produk fermentasi, dan
saat ini telah digunakan secara luas oleh masyarakat. Produk tersebut meliputi keju,
yogurt, nata de coco, kimchi, dan asam cuka. Produk lain dari bakteri adalah obat-obatan
seperti antibiotik, antidiabetes dan antikanker. Dalam bidang pertanian, peranan bakteri
juga tidak kalah penting. Bakteri membantu menyuburkan tanah melalui penambatan
nitrat (N2) di alam bebas dan mengubahnya menjadi amoniak (NH3). Selain itu bakteri
juga mampu melarutkan posfat, mengikat Fe dalam tanah, sebagai agen biofertilizer dan
agen biopestisida. Kemampuan bakteri untuk menyediakan nutrisi dan unsur hara bagi
tanaman merupakan hal yang baru bagi peserta talkshow.

Dalam kegiatan ini, dilakukan sesi tanya jawab dengan peserta talkshow. Antusiasme
peserta terlihat dari banyaknya pertanyaan yang masuk pada kolom chat via zoom. dapat
dijawab dengan baik oleh kedua pemateri. Pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan
produk bakteri seperti vaksin dan antibiotik, cara identifikasi bakteri, faktor pendukung
pertumbuhan bakteri, dan jumlah populasi bakteri dalam tubuh manusia.

Melalui kegiatan ini, diharapkan peserta talkshow memiliki wawasan baru
mengenai peranan bakteri di alam dan meneruskan informasi tersebut kepada
masyarakat sekitarnya. Peserta juga diharapkan mampu memanfaatkan bakteri dalam
menghasilkan produk guna peningkatan kualitas bahan pangan dan perbaikan kesehatan.
Selain itu diharapkan agar peserta talkshow menyadari pentingnya bakteri dalam
menjaga keseimbangan ekosistem di alam.

Kesimpulan

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah talkshow ini berhasil meningkatkan pemahaman
peserta mengenai peranan bakteri di alam dan pemanfaatannya dalam menunjang
kelangsungan hidup serta meningkatkan kualitas hidup manusia
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